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Analisis Identitas Gender Tokoh Utama Dalam Drama Onna Nobunaga

Bima Anugerah, Budi Rukhyana, Mugiyanti.

ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang identitas gender tokoh utama drama Onna

Nobunaga. Identitas gender merupakan pendefinisian dirinya sendiri akan

kesadarannya sebagai laki-laki atau perempuan. Objek penelitian ini adalah melalui

tokoh utama yaitu Oda Nobunaga yang mempunyai peran sebagai laki-laki bernama

Nobunaga, dan perempuan sebagai Ocho. Objek penelitian ini adalah identitas

gender dalam tokoh utama. Sumber data penghasilan didapatkan dari drama Onna

Nobunaga melalui naskah bahasa Inggris dan Jepang.

Kata kunci : Identitas gender, stereotip gender, Oda Nobunaga, Ocho

Pendahuluan
Astuti (1999: 15) mengatakan
bahwa gender merupakan konstitusi

sosial yang membedakan peran dan

kedudukan antara wanita dan laki-laki.

Peran tersebut dilekatkan pada diri
wanita dan laki-laki, mana yang
pantas  dilakukan dan  bukan
berdasarkan kemampuan. Gender itu
bukan ciptaan Tuhan, tetapi hanya
ciptaan masyarakat. Masyarakat
berprasangka bahwa di balik jenis
kelamin ada gender dan ternyata
prasangka itu  berbeda pada
masyarakat di suatu tempat dengan
masyarakat di tempat lain
(Sugihastuti, 2005: 206).

Gender berbeda dengan seks

karena bersifat universal dan tidak

bisa mengalami perubahan,
sedangkan gender dapat mengalami
perubahan karena gender terkait
dengan budaya sehingga bersifat
dinamis.  Gender juga  dapat
mengalami perubahan karena kondisi
masyarakat maupun karena waktu.
Oleh karena itu, peletakan peran dan
kedudukan  terhadap  perempuan
tidaklah selalu bersifat stabil, tetapi

dinamis.

Landasan Teori

1. Identitas gender

Identitas gender merupakan
pendefinisian diri seseorang tentang
dirinya sendiri akan kesadarannya
sebagai laki-laki atau perempuan
(Corrado 2009: 356). Bem membagi



kategori gender menjadi empat, yaitu
maskulin, feminim, androgini, dan
undifferentiated (dalam Smoak 2009,
34). Individu yang memiliki nilai
lebih tinggi pada sifat maskulin bila
dibandingkan dengan sifat feminim
dikategorikan  sebagai  maskulin.
Individu yang memiliki sifat lebih
tinggi pada sifat feminim bila
dibandingkan dengan sifat maskulin
dikategorikan ~ sebagai  feminim.
Individu androgini memiliki sifat
yang tinggi pada sifat maskulin dan

feminim. Individu undifferentiated
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tidak memiliki nilai yang tinggi, baik
pada sifat maskulin dan feminim.

2. Stereotip gender

Konsep mengenai gender
tidak dapat dilepas dari masalah
stereotipe gender yang memunculkan
adanya perbedaan antara laki-laki
(maskulin) dan perempuan (feminim).
Perbedaan gender ini dapat dilihat
dari karakteristik gender. Williams
dan Best (1982) menandai 47 sifat
untuk laki-laki dan 25 sifat untuk
perempuan. Hal itu dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini.

No Laki-laki (maskulin) Perempuan (feminim)
1 Agresif Anggun
2 Aldtif Berkemauan lemah
3 Anglkuh. mementingkan diri Cerewet
4 Berdaya cipta Emosional
5 Berpikir jernih Feminim
6 Berprakarsa Galak
7 Bersungguh-sungguh Hangat
8 Bersuara keras Lemah
9 Bijaksana Lembut
10 Cerdik Menarik hati
11 Congkak. sombong Menyenangkan
12 Kejam Peka




13 Keras (pendirian. prinsip) Pelamun
14 Keras kepala Pemalu
15 Kasar Penakut
16 Kuat Pencemas
17 Logis Penuh kasih sayang
18 Malas Ramah

19 Maskulin Seksi

20 Memaksa kehendak Sentimental
21 Menjengkelkan Sok. pura-pura, bertingkah
22 Menguasai Sok tahu
23 Nekat Suka tahayul
24 Oportunistis Tergantung
25 Otokratis Tunduk
27 Pemberani -

28 Pembual -

29 Pembesar hati -

30 Percaya diri sendiri -

31 Penuh semangat kerja -

32 Realistis -

33 Rasional -

34 Suka kerja keras -

35 Kewirausahaan -

36 Tega hat -

37 Meyakinkan. mantap -

38 Petualang -

39 Tak beramran -

40 Tak dikuasai emosi -

41 Tak punya sopan santun -
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42 Tak ramah
43 Tak tergantung
44 Tegap
45 Tegas. penunfut
46 Tegas
47 Tekun
Analisis
Stereotip gender tokoh Oda
Nobunaga

1. Sifat maskulin
a. Angkuh

Angkuh /ang-kuh/ berarti sifat
suka memandang orang lain, tinggi
hati, sombong.Sifat ini berada dalam
diri  tokoh Nobunaga. Hal ini
dibuktikan saat adegan Nobunaga
membangun istana  Nijo untuk
keamanan keshogunan serta Yoshiaki
sendiri. Sebagai tanda terima kasih
Yoshiaki

mengangkat Nobunaga menjadi wakil

bermaksud untuk

shogun namun hal itu ditolak secara

langsung oleh Nobunaga karena

menurutnya yang memberikan hadiah
kepada Yoshiaki adalah Nobunaga
orang yang berada diatas segalanya.

Berikut cuplikannya :
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Yoshiaki Kanmuryou degozaru,

chichiue-dono. Kayouni
rippana  shiro  made
tateteitada, shogunke no
keni mo agaru toiumono.
Chashitsu  nado  wo
shitsuraete, ichiryu no
chaki nado

soroeteitadakereba,



masumasu menboku ga
tachimasuru. Mochiron,
chichiue-dono eno henrei
wo oshiete, fukushougun
no shoku wo youi itshite
orimasu. Soregashito
tomoni hi no moto
0samemasyouzo.

Nobunaga : Kanchikai suruna. Houbi
WO yarunowa ue no
ningen. Washijya. Tenka
wo osameruwa kono
Nobunaga de. Ashikaga
Yoshiaki wa sono kairai
ni suginu to kimo ni mei
Jyo.

Yoshiaki : “Aku senang sekali, ayah.
Dengan istana yang luar
biasa ini, kekuasaanku
akan  semakin  kuat.
Melengkapi dengan ruang
minum teh, serta
perlengkapan kelas satu
akan lebih baik. Tentu
untuk membalas
bantuanmu, aku akan
memberimu posisi Wakil
Shogun. Mari
memerintah Jepang
bersama-sama.”

Nobunaga “Jangan salah

mengartikan tindakanku.
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yang memberi hadiah
adalah seseorang
diatasmu, adalah aku,
seorang penguasa, Oda
Nobunaga. Ingatlah
bahwa Ashikaga
Yoshiaki hanya seorang

boneka.”
(Onna Nobunaga Episode 1 : 1.26.23
—1.26.55)

b. Keras kepala

Keras kepala berarti tidak mau
menuruti nasihat orang lain atau
kepala batu. Sifat ini menjadi salah
satu sifat dari tokoh Oda Nobunaga.
Hal ini dibuktikan saat adegan
pasukan Nobunaga akan kembali
menyerang kelompok Azai. Saat
Mitsuhide akan  menyampaikan
strategi perangnya, Nobunaga
langsung menolak dengan alasan
pasukan Nobunaga masih jauh unggul

dan tidak perlu tipuan. Berikut

cuplikannya :
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Katsuie Tadachini
semekomimasyouzo.

Ichido : Ou!

Mitsuhide Omachimudasare.
Soregashiga Odagun no
teppoutai wo  saidai
genikasutame, Kkigi no
shigeru yama aieto sasoi
komu senryaku wo youi
itashimoushita.

Nobunaga Damare, Mitsuhide.

Dare ga omaeni sore wo
tanonda? Chikara no sa
wa akaraka. Sakunado
rousazu tomo doudou to
kechisareru.

Mitsuhide : Sono yuudan wa kiken wo
manekimasuru.

Nobunaga : Damare toiu teorouka!

Katsuie : “Kita akan menyerang lagi.”

Semua : “Ya!”
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Mitsuhide : “Tolong jangan gegabah.
Untuk  memaksimalkan
keefektifan kekuatan
senapan  Kkita.  Saya
memikirkan strategi
tempur yang memancing
mereka ke pegunungan.”

Nobunaga : “Diamlah, Mitsuhide.
Siapa yang memintamu
melakukannya? Kekuatan
kita jelas lebih unggul.
Tidak perlu tipuan. Aku
ingin  menyapu bersih
mereka semua secara
terbuka!”

Mitsuhie : “Jika kita lengah, maka
akan berbahaya.”

Nobunaga : “Diam kataku!”

(Onna Nobunaga Episode 2 : 0.07.04

—0.07.36)

c. Kejam

Kejam /ke-jam/ berarti tidak
menaruh belas kasihan, bengis, zalim.

Hal ini digambarkan saat Saat

Nobunaga membantai semua

kelompok agama yang menentangnya.

Berikut cuplikannya :
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Onna : Soshite, 9 gatsu. Nagamasa-
sama to Mitsuhide-dono
wa tsuini hieizanenryakuji
ni hi wo hanachi. Arayuru
syaya odou ga haito
narimashita. 3.000nin no
souryoonna kodomo ni
itaru made hito toiu hito ga
korosareru jigokuezu ga
kuri hirogerareta  to
moushimasu.

Jyosei : anta! Anta! Aaa, anta! Anta!

Anta! Anta! Anta!

Kodomo Touchan!  Touchan!

Touchan!
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Jyosei : Aaaa.. aaa.! nazeno
satsuriku jya! Naze no
sesshou jya! Naze no!
Nazeno! Aaa..!

Kodomo : Kaachan. Kaachan!

(Kodomono nakigoe)

Perempuan : “Kemudian, pada bulan
September. Nobunaga
dan Mitsuhide
membakar Kuil Heizan
Enryakuiji.
menjadi  abu.  3.000
orang termaksud biksu,

Semuanya

wanita, dan anak-anak
tewas.kengeriannya
bagaikan neraka yang
tidak bisa dibayangkan.”
Wanita : “Suamiku! Suamiku!
Suamiku! Suamiku!”
Anak : “Ayah! Ayah! Ayah!”
Wanita : “aaaa...! Kenapa kamu harus
membunuh  orang-orang?!

Kenapa kamu harus

membunuh?! Kenapa?!
Aaaa...!”

Anak : “Ibu! Ibu!...”

(Suara tangis anak)
(Onna Nobunaga Episode 2 :

00.24.27 — 00.25.45)
d. Ambisius
Ambisius berarti berkeinginan

keras mencapai sesuatu (harapan atau



cita). Nobunaga memiliki sifat
maskulin ini. Hal itu dapat dibuktikan
dari beberapa adegannya bahwa dia
ingin menciptakan negara yang damai
tanpa perang. Ambisi ini muncul
pertama kali saat ia mulai masuk
perang untuk pertama kali dan
melihat banyak mayat. Berikut
cuplikanya:
BFH  TRIOH EATIFHEROY
2 Fo xR RZE WD,
ZIRTE DSl & S

5 ?
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Nobuhide : Sonata no otouto

Nobuyuki ~ wa ikusa
nosakini mata ikusa wo
mita toiu. Sonata wa
ikusa no saki ni nani wo
miru?
Nobunaga : Taihei no yo desu.
Nobuhide : “Adik mu Nobuyuki
mengatakan bahwa
pertempuran tidak akan
pernah berakhir. Kau,
setelah pertempuran apa
yang akan kau lihat?”
Nobunaga : “Negara yang damai.”
(Onna Nobunaga Episode 1 :
00.19.51 — 00.20.09)
2. Sifat feminim

a. Emosional
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Emosional /lemo-si-0-nal/
/émosional/ berarti dengan emosi,
beremosi, penuh emosi. Nobunaga
merupakan orang yang cepat sekali
marah. Hal ini dapat dibuktikan saat
Mitsuhide memberitahukan bahwa
Nagamasa telah berkhianat dari
Nobunaga. Namun Nobunaga tidak
mempercayainya  dan

Mitsuhide. Berikut

langsung

memarahi

cuplikannya :
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Mitsuhide Naraba shisha ga

tsukawasareteshikarube
ki. Somosomo warera
Odagun ni  mikata
surutsumori nareba,

motto hayauni



ugoiyeitahazu.

Imaninatte youyaku
ugokuwa Asakura gun
to Azai gun de warera
Oda gun wo hachimi
uchini surutame toshika
omoemasenu.

Nobunaga : Kisama ni Nagamasa no

naniga wakaru! Uragiri
nado shoushi da! Iranu
shinpai bakari fuki komi
otte kisama naniga
shitainojya!

Mitsuhide “Jika begitu, maka

seorang kurir harusnya

sudah tiba di sini. Jika
mereka berencana
memihak kita, mereka
seharusnya mengerahkan
pasukan jauh lebih awal.

Mengerahkan pada saat

ini pasti berarti klan

Asakura dan klan Azai

berencana  menangkap

kita.”

Nobunaga : “Tahu apa kamu tentang
Nagamasa?! Tidak
mungkin dia
mengkhianatiku!
Kamu berusaha
memberikan

kekhawatiran yang
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tidak perlu. Apa yang
coba kamu lakukan?!”
(Onna Nobunaga Episode 1 : 1.38.59
—1.39.21)

b. Menarik hati
Menarik hati berarti memikat.
Memikat /me-mi-kat/ adalah
membujuk hati (penonton, pembeli,
dan sebagainya). Sebagai seorang
perempuan, Nobunaga dapat memikat
hati dua orang pria yaitu Nagamasa
dan Mitsuhide. Pertama adalah
memikat hati Nagamasa. Saat
Nobunaga mengungkapkan siapa
dirinya, Nagamasa langsung terpikat
dan mereka melakukan hubungan

seksual. Berikut cuplikannya :
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Nobunaga : Naniwo shittemo kimochi
wa yuruganuka?

Nagamasa : Bushi ni futakoto wa

gozarimasenu. Ano tokino....
Nobunaga : Koredemo watashieno

keiaino jyou wa kawaranuka?



Nagamasa : lie. Omoiwa issou
fukamarimashita.

Nobunaga “Meskipun  kau

mengetahuinya apakah
perasaanmu tidak akan pernah
berubah?”

Nagamasa : “Samurai tidak akan
pernah  berbohong. Kau
yang...”

Nobunaga : “Apakah perasaanmu
masih tetap sama?”

Nagamasa “Tidak. Perasaanku
malah semakin dalam.”

(Onna Nobunaga Episode 1 : 0.53.55

—0.55.27)

c. Lembut
Lembut /lem-but/ berarti baik

hati (halus budi dan bahasanya).

Sebagai perempuan,Nobunaga

memiliki sifat lembut sebagai Ocho.

Hal ini bisa kita lihat dari cara ia

berbicara. Seperti pada adegan pada

saat Ocho tidak sengaja memotong
pembicaraan antara Mitsuhide dan

Onou, namun ia segera meminta maaf.

Berikut cuplikannya :
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Mitsuhide : Jitsuwa soregashi ikusa
no yo ni iyakega
sashimashite, kyakuchi wo
samayoi sukuino michi wo
saguru uchi, nanbanryuu ni
kaigan shitashidai. Bateren
no shinan wo ukeni
Kyuushuu made ashi wo
hakobi istunoma niyara 10
nen.

Ocho : 10nen mo nanbanryuu wo?

Shitsurei wo itashimashita.

Mitsuhide : “Sebenarnya aku lelah
terhadap peperangan. Saat
mencari solusi di seluruh
negeri, aku kagum pada
budaya Eropa. Aku pergi
ke Kyushu untuk mencari
bimbingan di sana, dan aku
sudah berada di sana
selama sepuluh tahun.”

Ocho : “Sepuluh tahun di bawah

kebudayaan Eropa? Maaf atas

ketidaksopananku.”
(Onna Nobunaga Episode 1 : 1.03.57
—1.04.23)
d. Pencemas



Pencemas berarti orang yang
mudah cemas, penakut. Sifat feminim
yang satu ini dimiliki oleh tokoh Oda
Nobunaga. Hal ini dibuktikan saat
Nobunaga mengungkapkan
kekhawatirannya  kepada  Onou
tentang kepintaran Mitsuhide. la
khawatir jika Nobunaga akan berada

di bawah kendali Mitsuhide. Berikut

cuplikannya :
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Mitsuhide Akechi toiu

otokoha soko ga shiranu.

Nobunaga :

Onou : Subete iiaterareta toiukotoni
gozaimasuka.

Nobunaga : lya. Washi yori haruka

saki wo kangaeteita.

Washi wa tokiori no

mitsuhide no soumei

saka ga kowakunaru.
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Manmato washini
shogunke wo katsu gase
Asakusa semeni
mukawaseru. Nobunaga
wo ayatsurou to suru
kiken kashin
kamoshiranu.”

“Mitsuhide  Akechi
adalah orang yang tidak bisa
ditebak.”

Ocho : “Apa tebakannya benar?”

Nobunaga

Nobunaga :“Tidak, dia berpikir jauh
lebih  dariku.  Aku
terkadang takut akan
kecerdasan Mitsuhide.
Dia membuatku
mendukung keshogunan
dan  menggerakkanku
untuk menyerang klan
Asakura. Dia  bisa
menjadi pengikut

berbahaya yang

berusaha memanipulasi

Oda Nobunaga.”

Dari yang sudah dipaparkan
sebelumnya, dengan menggunakan
teori stereotip gender dari William
dan Best, penulis dapat menemukan
empat sifat maskulin yaitu angkuh,
keras kepala, kejam dan ambisius

serta empat sifat feminim vyaitu



emosional, menarik hati, lembut dan
pencemas dari tokoh Oda Nobunaga
dalam drama Onna Nobunaga.
Sehingga jika hal tersebut penulis
aplikasikan dengan menggunakan
teori identitas gender, maka penulis
menemukan identitas gender dalam
diri tokoh Oda Nobunaga dalam
drama Onna Nobunaga adalah
androgini. Hal ini dikarenakan jumlah

sifat maskulin dan sifat feminim yaitu
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Simpulan

Melalui analisis, maka berikut
simpulan yang dapat
dipaparkan :

Stereotip gender yang berada
dalam diri tokoh Oda Nobunaga
adalah sebagai berikut :

1) Sifat Maskulin : Angkuh, keras
kepala, kejam dan ambisius.
2) Sifat Feminim Emosional,

menarik hati, lembut dan

sama. pencemas.
Maka, jenis gender dalam diri
tokoh  Oda

androgini, karena jumlah sifat

Nobunaga adalah

maskulin dan sifat feminimnya adalah

Sama.
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